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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Dalam kehidupan di Era seperti sekarang ini kemampuan penerimaan masyarakat
Indonesia terhadap diferensiasi sosial (keberadaan suku, agama, ras/etnis, budaya,
dan gender). Dalam membangun kinerja sosial yang harmonis telah mengalami
masalah serius, bahkan telah sampai pada kondisi. Kemampuan masyarakat suku,
agama, ras/etnis dan antar golongan masyarakat dalam mengelola diferensiasi sosial
budaya dalam bentuk mengatasi konflik dengan tanpa kekerasan belum mencerminkan
peran masyarakat aktor pluralis-multikultural hal ini sesuai dengan pendapat Ronald
Wardhaugh (1998) dalam bukunya yang berjudul pengantar sosiolinguistik mengenai
bahasa dan budaya terdapat hubungan kekerabatan di mana ada keturunan dan
pernikahan yang menjadi hubungan baik itu suku agama, kelas sosial serta batasan
sosial.

STRUKTUR DAN NILAI BUDAYA PERNIKAHAN ADAT SASAK
SORONG SERAH AJI KRAME DI LOMBOK

Anita Listiawati
Universitas Negeri Malang, Malang, Indonesia

anita.listiawati25@gmail.com

Abstrak
Banyaknya kekayaan negara Indonesia, salah satunya ialah mengenai persoalan
budaya yang semakin hari semakin menarik untuk dikaji atau pun untuk diteliti.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur prosesi pernikahan adat sasak
sorong serah aji krame di Lombok dan menggambarkan nilai-nilai budaya yang terdapat
di dalamnya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan terjun langsung
untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, manfaatnya adalah bagi peneliti lain atau
manfaat teoritis diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang struktur dan
nilai budaya khususnya di Lombok. Narasumber dalam penelitian ini adalah ketua
adat atau seorang pemangku adat yang mengerti atau menguasai daerah tersebut
dan tentunya masyarakat Lombok. Berdasarkan hasil penelitian ini, struktur dan nilai
budaya pernikahan yang terdapat di dalamnya terdapat enam langkah, yaitu merariq
merupakan kegiatan melarikan calon pasangan, pelaporan sebagai informan dari
kejadian tersebut, kadus berupa perwakilan dari mempelai laki-laki, ngawinan atau
memulai prosesi pernikahan setelah adanya persetujuan, begawe atau prosesi adat
pernikahan yang melibatkan banyak keluarga atau bisa disebut mengundang sanak
saudara, nyongkolan berupa tahap persiapan mengantar mempelai wanita dengan
menggunakan pakaian adat layaknya, dan sorong serah aji krama.

Kata kunci: struktur, budaya, pernikahan adat.
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Sebagian besar daerah di nusantara ini hampir memiliki tradisi yang berbeda-
beda dari daerah yang lain. Hal ini tampak pada istilah atau wacana hingga kepada
tata cara pelaksananya. Hal ini yang membuat nilai keunikan dari budaya-budaya
yang ada sehingga secara tidak langsung memberi nilai-nilai kearifan yang setia
menunggu untuk dikaji secara mendalam. Budaya adalah dalam hal ini, daerah
sasak yang berada di kawasan provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) memiliki tradisi
pernikahan yang unik dan berbeda dengan budaya yang lain karena dalam historisnya
ketika seorang pemuda sasak yang hendak akan melangsungkan adat perkawinan
sasak mesti melarikan (merariq) gadis yang disukai. Tradisi pernikahan tersebut di-
namakan sebagai Sorong-Serah Aji Krama. Hal ini merupakan bentuk dari representasi
dari jumlah nilai-nilai luhur, simbol-simbol yang digunakan, hingga budaya tidak
ubahnya seperti bahasa, yang menghubungkan antar manusia, keluarga, bahkan
kebutuhan seperti makanan. Hal ini sejalan dengan pertanyaan Criss Barker (2000,
hlm. 18-19) yang menjelaskan tentang komponen-komponen terbentuknya suatu
budaya.

Sorong-Serah Aji Krama sebagai tradisi pernikahan atau bagian dari prosesi
adat pernikahan merupakan suatu komponen inti dari prosesi adat pernikahan Sasak.
Dalam hal ini, secara umum pernikahan Sasak dibagi atas tiga pra kategori, yaitu
pra mencangkup merariq dan selabar yang mencangkup adat Sorong-Serah Aji
Krama; dan pasca yang mencangkup begawe, nyongkolan, dan bejango. Sebagai
contoh merariq atau dalam bahasa indonesia melarikan yang merupakan cara pemuda
sasak membawa calon istrinya atau mempelai perempuan yang akan dijadikan sebagai
calon istri. Tentunya dalam hal ini, kedua pasangan antara perempuan dan laki-laki
sudah sepakat, namun dari pihak perempuan tidak memberikan informasi kepada
orang tuanya (sewaktu diculik). Informasi bisa diberikan lewat teman dekat dengan
selang selang satu hari satu malam selebih-lebihnya atau keluarga dekat dari orang
tuanya. Sistem kekerabatan masih dipahami oleh masyarakat setempat sebagai
informan dari kedua mempelai, ini dijabarkan mengenai pengertian dari kekerabatan
menurut Ihromi (1990, hlm. 159) kekerabatan merupakan orang yang mempunyai
hubungan erat dan di luar tidak ada kaitannya dengan kekerabatan orang Hal ini
merupakan bentuk dari realisasi wacana tradisi pernikahan tersebut. Hal ini juga
merupakan fokus dari penelitian yang akan dilakukan.

Dalam hal ini akan muncul nilai-nilai pendidikan yang akan diteliti atau apakah
dari prosesi Sorong serah Aji Krama merupakan ada bagian dari nilai-nilai yang bisa
diambil sebagai acuan dari pengantin yang sudah melakukan prosesi adat dan sudah
sah tentunya menjadi pasangan. Berdasarkan pemaparan dari kontek penelitian di
atas, penelitian yang berjudul struktur dalam budaya merariq di Lombok. Ini memiliki
empat fokus permasalahan. Selain itu, alasan yang paling krusial ialah istilah-istilah
dan wacana-wacana yang terdapat dalam budaya atau adat Sasak harus mampu
dipahami khususnya oleh masyarakat Suku Sasak. Untuk itu, fokus penelitian ini
dibatasi oleh wacana, unsur pembentuknya, fungsi, dan realisasinya. Hal ini bertujuan
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untuk memberikan nilai-nilai budaya dan nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung
dalam adat Sasak tersebut. Pengetahuan masyarakat tersebut diharapkan akan mampu
memberikan struktur budaya yang terkandung untuk mengembangkan masyarakat
yang melestarikan budaya yang sudah ada sejak leluhur. Dengan demikian fokus
penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: (1) Struktur narasi tradisi pernikahan budaya
sasak yang digunakan khususnya dalam prosesi Sorong-Serah Aji Krama. (2) unsur-
unsur nilai pendidikan dalam wacana Sorong-Serah Aji Krama. (3) Fungsi adat yang
bernilai sebagai nilai-nilai pendidikan yang dapat dijadikan sebagai landasan untuk
terus dipertahankan budaya Sasak. (4) realisasi budaya lombok yang dijadikan sebagai
tradisi budaya Sasak yang perlu adanya pelestarian.

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, dapat dijelaskan bahwa tujuan dari
penelitian akan dikaji wacana tradisi budaya sasak Sorong-Serah Aji Krama,
Nyongkolan dan bejango Ialah untuk mengetahui unsur-unsur struktur, fungsi, dan
bagaimana realisasinya terhadap kehidupan masyarakat khususnya suku Sasak.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangsih atau kontribusi terhadap
pembaca untuk mengenal budaya yang ada di Lombok atau di luar, dan mengkaji
tentang tradisi pernikahan sasak yang dapat memberikan pemahaman dari tradisi
kepada pemilik dari tradisi tersebut.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. kualitatif merupakan penelitian
objeknya yang berupa data verbal, peristiwa atau kejadian. Metode penelitian kualitatif
karena peneliti merupakan instrumen kunci karena langsung berada pada konteks
(lapangan) dari objek yang diteliti, yaitu struktur dan nilai budaya pernikahan di
Lombok. Menurut Creswell ada lima pendekatan atau metode dalam penelitian kuali-
tatif, yaitu study naratif, studi fenomenologi, Grounded Teori, Etnografi, dan study
kasus. Dalam hal ini metode yang diperlukan sesuai dengan judul mengenai struktur
pernikahan budaya merariq di Lombok, jadi metode penelitian yang diperlukan
dengan menggunakan study Etnografi yang menjelaskan tentang bagaimana menelaah
sebuah “kasus” tertentu dalam konteks atau setting kehidupan nyata studi kasus
kolektif yang memanfaatkan beragam kasus untuk mengilustrasikan suatu persoalan
penting dari berbagai perspektif, studi kasus intrinsik yang fokusnya adalah pada
kasus itu sendiri, karena dianggap unik atau tidak biasa. Prosedur utamanya meng-
gunakan sampling purposeful (untuk memilih kasus yang dianggap penting), yang
kemudian dilanjutkan dengan analisis holistik atas kasus tersebut melalui deskripsi
detail atas pola-pola, konteks dan setting kasus itu terjadi.

Berdasarkan pemaparan mengenai pendekatan atau metode yang digunakan dalam
penelitian ini, data yang sumber data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Instrumen penelitian bertujuan untuk mengarahkan peneliti dalam penelitian supaya
peneliti secara sistematis melakukan pengambilan data dan sumber data dengan teratur
dan terarah. Teknik pengambilan data berupa metode, teori dan validasi para ahli
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sebelumnya yang pernah melakukan penelitian serupa. Dalam menganalisa metode,
data dan sumber data, instrumen penelitian serta teknik analisis data perlu adanya
validasi teori yang bisa menunjang dari penelitian yang akan dilakukan sehingga
peneliti mempunyai pandangan. Hal ini supaya, teori yang digunakan bisa membuat
penelitian yang akan dilakukan semakin kuat mengenai teknik analisis data.

Subjudul yang dipaparkan dalam sub ini mencangkup (1) jenis dan pendekatan
penelitian, (2) kehadiran penelitian, (3) lokasi penelitian, (4) sumber data, (5) pe-
ngumpulan data, (6) analisis data, (7) pengecekan keabsahan temuan. Berikut adalah
paparan dari setiap temuan. Pendekatan penelitian ini yang digunakan kualitatif
yang merupakan penelitian yang berupa objek verba, peristiwa atau kejadian. Selain
itu, dikatakan pendekatan penelitian kualitatif karena penelitian merupakan instrumen
kunci karena langsung berada konteks (lapangan) dari objek yang diteliti, yaitu
struktur budaya merariq dalam budaya sasak di Lombok berupa penggunaan kata-
kata Sorong-Serah Aji Krama.

Dengan demikian, pendekatan ini menggunakan penelitian karena didasarkan
kepada kriteria yang mencangkup (1) objek kajian, yaitu upacara merarik tradisi
budaya sasak (yang terkait dengan upacara tradisi perkawinan yang di Lombok), (2)
wujud data, yaitu unit-unit wacana beserta unsur pembentukan wacana tersebut,
(3) dari segi prosedur pengumpulan data, yaitu penelitian berperan sebagai instrumen
sendiri melalui penggunaan teknik observasi secara langsung mengenai informasi
terkait prosesi atau wacana budaya adat pernikahan budaya sasak. Sementara itu,
jenis penelitian ini berupa penggunaan etnografi dalam hal disebabkan oleh penyang-
kut bahasa, adat, tradisi, nilai-nilai pendidikan yang tergantung dalam budaya. Peneliti-
an dalam hal ini peneliti hadir di lapangan guna melakukan pengumpulan data. Ke-
hadiran peneliti ini meliputi observasi mengenai data yang akan diambil melalui
atau pun melakukan wawancara kepala tokoh adat yang ada di lokasi mengenai alur
dari prosesi adat perkawinan. selain itu juga masyarakat setempat mengenai tindakan
atau tanggapan mengenai pelaksanaan tradisi tersebut. Penelitian ini terletak di
Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), Kabupaten Lombok Timur, kecamatan Masbagik,
desa Masbagik utara baru. Desa ini merupakan desa yang dikategorikan yang luas
karena memiliki 6 dusun. Kontek kelas sosial, yaitu terbentuk dari bangsawan dari
golongan bangsawan dan non-bangsawan. Masyarakat yang mendiami daerah ini
secara rata-rata dikatakan mulai dari kelas sosial atau kelas ekonomi atas sampai
menengah dan sebagian besar masyarakat setempat wiraswasta hingga bercocok
tanam. Data hendaknya adalah objek penelitian data dalam hal ini akan berkaitan
dengan data itu diperoleh artinya data tersebut sangat ditentukan oleh karakteristik
konteksnya. Ini sesuai dengan pendapat mahsun (2011, hlm. 18-19) yang menjelas-
kan hakikat konteks serta datanya.

Dengan demikian, data dalam penelitian ini adalah wacana tradisi budaya pernikah-
an sasak yang didapatkan oleh prosedur wawancara berupa aspek naratif dari proses
pernikahan. Dokumentasi berupa video pelaksanaan pernikahan adat sasak, dan
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observasi berupa pengamatan secara umum tentang pengamatan prosesi pernikahan
adat sasak yang setelah direduksi yang berwujud wacana pernikahan. Prosedur
pengumpulan data dilakukan secara langsung dengan berinteraksi dengan warga
setempat. Dengan demikian, pengumpulan data dilakukan dengan tiga hal, yaitu
wawancara, observasi dan dokumentasi. Berikut strategi pengumpulan data teknik
wawancara dilakukan untuk mendapatkan wawancara secara langsung di lapangan
terkait dengan judul penelitian yang akan dilakukan. Wawancara itu terdiri dari dua
bagian, yaitu pertama, wawancara dilakukan dengan maksud untuk mendapatkan
informasi berupa aspek naratif dari tradisi tersebut yang mencangkup asal-usul tradisi,
prosedur pelaksanaan, fungsi/tujuan, kategori serta komponennya (bahasa, nilai
sosial, dan tindakan sosial adat) serta wawancara kedua untuk mendapatkan validasi
temuan (setelah analisis data keseluruhan). Teknik observasi digunakan dengan ber-
tujuan untuk melihat tindakan dalam pelaksanaan wacana tradisi pernikahan tersebut
teknik ini pula tidak memiliki pedoman struktural, artinya menjadi pedoman peneliti
(bekal teoritis, intelektual, dan pengalaman). Maka untuk memantau peristiwa atau
pengalaman yang merujuk kepada data terkait dengan wacana tradisi pernikahan
tersebut. Teknik dokumentasi salah satu teknik yang dipaparkan di atas, teknik terakhir
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi, artinya merekam
seluruh prosesi pelaksanaan dari wacana tradisi pernikahan sasak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis data pada tahap akhir yang dilakukan setelah semua data terkumpul, yaitu
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. dengan demikian, tahap analisis data
bisa dilakukan dengan mengelompokkan penyajian, yaitu melakukan memeriksa data
dari tradisi pernikahan adat sasak yang meliputi tradisi sorong serah aji krama, setelah
itu proses identifikasi, seleksi data, klasifikasi data, dan reduksi data sesuai fokus
penelitian. setelah proses itu baru dilakukan kerangka penafsiran sehingga validasi
teori, hasil, penelitian terdahulu, hasil wawancara dengan pemangku adat setempat
atau tokoh adat. hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiman
(2017) penelitian dengan judul Pengembangan Permainan Edukatif “Jaq Jem Mai
Mao” Berbasis Kearifan Budaya Lokal Untuk TK Di Lombok (Budiman, 2017). Penelitian
ini menghasilkan permainan edukatif untuk anak kelas B di TK Sa’adatud Darain.
Pembuatan media ini menggunakan unsur kebudayaan asli daerah Lombok yang
terdiri dari (1) permainan tradisional, (2) lagu daerah, (3) menggunakan seperangkat
alat permainan yang sudah ada atau dapat dibeli di toko mainan berupa pasir kinetik
(magic sand), dan (4) tulisan (buku panduan) menggunakan permainan. Di dalam
produk permainan ini dilengkapi dengan 2 Kg pasir kinetik, sejumlah cetakan plastik
berupa miniatur hewan/binatang (kura-kura, kepiting, ular, sapi, singa, jerapah)
dan cetakan angka 1-10 yang dilengkapi dengan tiga genggam pasir warna sebagai
bahan dan alat anak untuk melakukan kegiatan sains dan kuis.
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Hal tersebut tergambar dalam deskripsi mengenai suku budaya sasak di Lombok.
Persebaran perbedaan suku ataupun kebudayaan lainnya yang ada di pulau lombok
berada di pusat kota adalah Mataram. Selain suku, agama, dan bahasa juga merupa-
kan salah satu hal yang menyebabkan masyarakat di pulau Lombok menjadi masya-
rakat multikultural karena banyaknya para pendatang dari luar dengan agama dan
bahasa yang berbeda dan membawa kebudayaan baru serta menyebabkan terjadinya
akulturasi budaya di pulau Lombok. Kondisi geografis pulau Lombok juga mem-
pengaruhi terjadinya masyarakat multikultural karena masyarakat yang hidup di
dataran tinggi dan masyarakat yang hidup di dataran rendah memiliki kebudayaan
yang berbeda pula. Berikut ini adalah perkembangan masyarakat multikultural di
pulau Lombok (NTB). Berdasarkan ras adalah sekelompok bangsa yang didasarkan
pada ciri-ciri fisik seperti tinggi badan, warna kulit, warna rambut, bentuk rambut,
dan lain-lain. Masyarakat di NTB (Nusa Tenggara Barat), lebih tepatnya di pulau
Lombok, merupakan ras Melayu Tua (Proto Melayu). Ras Melayu Tua (Proto Melayu)
memiliki kulit sawo matang, bertubuh tidak terlalu tinggi, dan berambut lurus. Ras
ini berasal dari Tionghoa bagian selatan (Yunan).

Suku bangsa adalah suatu kelompok sosial yang memiliki corak kebudayaan
yang khas. Berikut adalah salah satu suku bangsa yang ada di pulau Lombok, yaitu
suku sasak. Penduduk asli pulau Lombok di dominasi oleh suku sasak yang mendiami
daerah bagian selatan dan utara pulau Lombok dan sebagian besar penduduk asli
pulau Lombok di perbukitan dan pegunungan. Masyarakat suku sasak menyebut
pulau Lombok dengan gumi sasak. Di gumi sasak inilah mereka menggantungkan
harapan dan kehidupannya, menjalani rangkaian proses kehidupan dari generasi ke
generasi. Sasak dan Lombok mempunyai kaitan yang sangat erat sehingga tidak
dapat dipisahkan, di mana keduanya terjalin menjadi satu yang berasal dari kata
sa’sa’ Loombo, Sa’ berarti satu, loombo’ artinya lurus.

Dengan demikian, sasak Lombok berarti satunya lurus, atau “satu-satunya
kelurusan”. Di samping bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, penduduk pulau
Lombok (terutama suku sasak) menggunakan bahasa sasak sebagai bahasa utama
dalam percakapan sehari-hari. Bahasa sasak adalah bahasa yang sangat sederhana,
paling banyak terdiri dari dua suku kata. Cukup dengan menambahkan kata “timur”
atau “barat”, dan “utara” atau “selatan”. Misal, mamben lauq, mamben daye. Kemudian
apabila di tempat tersebut berdiri sebuah pohon, misalnya pohon asam, maka dusun
yang dicarikan nama itu, cukup dinamakan dengan “dasan bagik” (bagik=asam).
Bahasa sasak dapat dijumpai dalam empat macam dialek yang berbeda, yaitu dialek
Lombok utara, tengah, timur laut dan tenggara. Selain itu dengan banyaknya pen-
duduk suku Bali yang berdiam di Lombok di beberapa tempat terutama di Lombok
Barat dan Kotamadya Mataram dapat dijumpai perkampungan yang menggunakan
bahasa Bali sebagai bahasa percakapan sehari-hari. Berdasarkan Agama sebagian
besar penduduk pulau Lombok terutama suku sasak menganut agama islam. Agama
kedua terbesar yang dianut di pulau ini adalah agama hindu, yang dipeluk oleh para
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penduduk keturunan Bali yang berjumlah sekitar 15% dari seluruh populasi di sana.
Penganut kristen, buddha dan agama lainnya juga dapat dijumpai, dan terutama
dipeluk oleh para pendatang dari berbagai suku dan etnis yang bermukim di pulau
ini. Berdasarkan gender dalam masyarakat Lombok, walaupun hanya sebagian saja
masih menganut sistem patriarki. Sistem patriarki adalah sistem yang lebih mengakui
kekuasaan laki-laki, sehingga perempuan dinomorduakan.

Dalam suku sasak sistem patriarki pun juga berlaku. Sehingga para perempuan
hanya bisa mengurus keluarganya saja, tanpa bisa berkarir. Pekerjaan mereka hanya
memasak, dan membuat kain tenunan yang menjadi penghasilan dari mereka, untuk
membantu keuangan keluarga. Tradisi merariq merupakan istilah yang dijelaskan
sebagai “ membawa lari”calon pengantin pasangan untuk dijadikan istri. Kegiatan me-
larikan diri atau merariq ini atas dasar suka sama suka antara calon pengantin perempu-
an dan laki-laki. Reduksi data ini dilakukan dengan fokus penelitian yang telah dilakukan
mencangkup struktur narasi, unsur, fungsi, dan realisasi wacana tradisi budaya sasak.

Aspek deskripsi sorong serah aji krama
Aspek Dekripsi 

Kronologis Peristiwa atau tempat perkara terjadi adat perkawinan 
Fakta/peristiwfakta/ 
peristiwa 

 
 

a. Merariq adalah kegiatan melarikan calon pasangan yang akan dijadi-
kan sebagai calon mempelai atau istri. 

b. Pelapor adalah pemberi tahu mengenai informasi atau kabar kepada 
pihak mempelai perempuan bahwa anak dari orang tua tersebut 
sudah melarikan diri bersama dengan calon suaminya. Dengan 
maksud supaya orang tua dari pihak wanita tidak bertanya-tanya 
atau bingung dengan ketidakadaan anak gadisnya.  

c. Kadus adalah perwakilan dari mempelai pihak laki-laki untuk mem-
bahas prosesi selanjutnya yang akan dilakukan atau masalah per-
kawinan. 

d. Ngawinan adalah mulai akad prosesi perkawinan tentunya meng-
hadirkan saksi dan orang tua mempelai wanita.  

e. Begawe adalah prosesi adat ada resepsi dalam bahasa Indonesia 
tetapi dilakukan dengan banyak tradisi seperti mengundang seluruh 
tetangga atau kerabat khususnya warga satu kampung untuk bekerja 
sama-sama mulai dari membersihkan beras, memotong sayur, me-
motong daging, hingga menyiapkan makanan untuk warga di luar 
masyarakat setempat yang sudah diberikan undangan sebelumnya. 

f. Nyongkolan adalah adat untuk tahap persiapan mulai dari pihak pe-
ngantin perempuan dan laki-laki menggunakan pakaian adat, kerabat 
hingga semua warna berbondong-bondong ikut serta menggunakan 
pakaian adat sasak. 

g. Sorong serah aji krama yaitu pembicaraan suku adat sesuai dengan 
pernikahan. Prosedur dari sorong serah aji krame. 
1) Terdapat pihak penyorong dari pihak keluarga laki-laki dan ke-

lompok penyadap dari pihak keluarga perempuan. 
2) Pada saat nyorong tiba di dekat lingkungan keluarga perempuan 

terdapat Gong Alit yang dipukul sebanyak 9 kali dengan maksud 
bahwasannya acara prosesi akan segera mulia. 

3) Setelah itu barulah terdapat penyurang (penjemput) yang datang 
menemui kelompok penyorong untuk dipersilakan memulai acara. 

4) Kelompok penyorong melakukan salam kepada pihak keluarga 
laki-laki.  
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SIMPULAN
Dari penelitian yang sudah dilakukan bagaimana budaya atau prosesi adat sasak
yang di Lombok menggambarkan keragaman suku, ras, budaya yang dilakukan
dengan mengacu pada adat merarik yang dilakukan dengan tujuan bahwasannya
bagaimana warga Lombok suku sasak khususnya melestarikan budaya yang sudah
ada sejak nenek moyang, hal ini perlu dilestarikan dengan maksud bahwa adanya
nilai-nilai budaya yang sudah ada di budaya sasak dengan tujuan memahami apa
maksud dari prosesi budaya yang ada khususnya budaya merariq. bagaimana makna
mengenai budaya sasak yang ada di Lombok bisa dimaknai sebagai ciri khas suatu
kampung tersebut sehingga bisa dijadikan sebagai kekayaan, warisan, dan ciri khas
suatu tempat tersebut tanpa menghilangkan norma-norma yang melanggar atau
mendatangkan pemahaman yang lain yang bisa menimbulkan kesalahpahaman atas
pembaca atau penikmat budaya lokal.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada pembaca guna
bagi para peneliti yang lain bisa menambah pengetahuan, sehingga bagi peneliti
lain memberikan sumbangsih atas peneliti yang akan dilakukan. namun, karena
keterbatasan waktu penelitian ini disarankan bisa ditindaklanjuti guna memberikan
pembaca mengenai informasi yang luas atau pemaparan yang banyak mengenai
budaya di Lombok.
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